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Abstrak

Tujuan pengabdian masyarakat ini agar guru-guru yang menjadi objek pengetahuan
menguasai sejumlah pengetahuan (insight) tentang konsep teori dan keterampilan (skill)
menggunakan instrument dalam diagnosis kesulitan belajar. Materi pengabdian masyarakat
ini menyangkut: (1) Pengertian Instrumen Diagnosis Kesulitan Belajar, (2) jenis instrument
dagnosis, (3) prinsip Penggunaan Instrumen Diagnosis Kesulitan Belajar (4) langkah
menggunakan isntrumen Diagnosis Kesulitan belajar, (5) Evaluasi, dan (6) Pelaporan. Strategi
yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab atau diskusi dan pendampingan. Pelaksanaan
pengabdian ini yaitu pada hari sabtu, 10 Juli 2021 di SDN 2 Tamansari karena SDN 2
Tamansari sedang mengalami renovasi. Peserta sejumlah 15 orang terdiri dari 1 kepala
sekolah, 13 guru, dan 1 orang operator sekolah. Acara terlaksana dengan baik dimana materi
yang disampaikan. Terlihat data pretes menunjukkan sebanyak 7 orang atau sekitar 46 % tidak
memahami, 5 orang atau sekitar 34% peserta kurang memahami, dan hanya 3 orang atau
sekitar 20% peserta yang memahami terkait dasar-dasar penggunaan instrumen untuk
diagnosa kesulitan belajar siswa SD. Setelah di laksanakan pelatihan terjadi kenaikan
pemahaman guru dimana tinggal 1 orang atau 6% yang belum memahami, 3 orang atau
sekitar 20% peserta yang cukup paham, dan 11 orang atau 74 % peserta memahami tentang
penggunaan instrumen untuk diagnosa kesulitan belajar siswa SD.

Kata kunci: penyuluhan, pelatihan, intrumen diagnosis, kesulitan belajar

1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini merujuk pada hasil riset Witono, dkk [1].
Dalam penelitian itu ditemukan akta bahwa baru 45% guru sekolah dasar yang telah aktif
melaksanakan bimbingan konseling sebagai tugas tambahan (auxalary) disamping pelaksanaan
tugas utama yaitu mengajar siswa di kelas [2]. Dalam konteks ini, bentuk keikutsertaan guru
dalam bimbingan yang dimaksud yaitu mendiagnosis siswa yang mengalami dugaan hambatan
belajar. Apabila masih sedikit guru SD yang melaksanakan tugas tambahan (auxalary) dapat
diduga muncul banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga siswa-siswa tersebut
tidak mendapat pertolongan untuk mengatasi hambatan-hambatan belajar yang dihadapi.
Akhirnya banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar.

Dari penelitian yang dilakukan Tahun 2018 tersebut di atas [1], juga diperoleh informasi
bahwa ternyata di guru-guru SD pada umumnya jarang dan bahkan belum pernah mengikuti
pelatihan (inservice training), workshop, dan pendidian dan pelatihan terkait materi bimbingan
konseling yang melibatkan guru. Pelatihan atau workshop yang dimakud baik yang dilakukan
oleh Dikbud dan LPMP sebagai stakeholder bidang pendidikan. Dengan demikian maka
problematika kompetensi guru dalam bidang BK belum mendapat atensi berarti dari
staakeholder terkait. Kompetensi yang primer bagi guru, yaitu mendiagnosa kesulitan belajar
siswa pun jarang diurusi oleh pihak-pihak tersebut di atas. Sebagai akibatnya bukan saja kualitas
kinerja guru akan rendah, tetapi dapat pula berdampak pada semakin banyak siswa SD yang
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belum memperoleh layanan pendidikan yang berorientasi pada aspek non kognitif ini —berakhir
pada rendahnya mutu hasil belajar ,yang mereka capai.

Guna memahami kesulitan belajar siswa dan sebagai dasar dalam mengambil keputusan
lanjuan merupakan fungsi dari diagnosis kesulitann belajar siswa. Dalam melakukan diagnosis,
guru perlu memahami jenis dan fungsi instrumen diagnosis. Instrumen merupakan alat bantu
peengumpulan data, alat utama guna mengukur kemampuan siswa untuk data awal penentuan
kesulitan belajar [3][4]. Pada faktanya belum banyak guru di sekolah dasar memahami jenis dan
cara penggunaan isntrumen diagnosis kesulitan belajar siswa di SD [5].

Atas dasar permasalahan tersebut perlu adanya solusi sebagai alternative pemecahan
masalah yang dihadapi guru kelas. Dalam konteks inilah kegiatan TIM Pengabdian masyarakat
PGSD FKIP Unram, yang didukung pendanaan oleh LPPM Unram di tahun 2021 ini
menyelenggarakan kegiatan pengabdian. Kegiatan dimaksud diberi judul “ Penyuluhan dan
Pelatihan Penggunaan Instrumen Diagnosa Kesulitan Belajar siswa bagi Guru-guru SD”.
Diharapkan dari kegiatan pengabdian ini memiliki multi effect. Dari sisi guru ialah memperoleh
manfaat langsung yaitu memperoleh pengetahuan, terutama dalam keterampilan menggunakan
intrumen untuk mendiagnosa siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Lebih dari itu, dari sisi siswa berhambatan belajar akan mendapat manfaat secara tidak
langsung (undirectly benefit) yaitu adanya solusi utuk problematika yang dihadapi. Dapat
dikatakan, guru kelas yang berkompetensi diharapkan dapat mendiagnosis kesulitann belajar
yang dialami siswa di kelas. Pada akhirnya diharapkan gejala siswa yang mengalami kesulitan
belajar daapat berkurang.

Berdasarkan uraian dalam analisis dan kondisi sebagaimana yang diuraikan dalam
pendahuluan tersebut di atas, maka diajukan alternative solusi untuk pemecahan masalahnya.
Solusi dimaksud ialah ditawarkan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan dan pelatihan
tentang penggunaan instrument dalam diagnosis kesulitan belajar siswa. Dari pelatihan ini
hendanya akan diperoleh manfaat secara langsung maupun tidak langsung. Pertama, manfaat
langsung dimaksud, ialah : (a) guru-guru diharapkan akan meningkat pengetahuan tentang
bagaimana cara mendiagnosis kesulitan belajar siswa yang diajar, (b) guru-guru SD yang
dijadikan sasaran pengabdian diharapkan akan meningkat keterampilannya dalam hal diagnosis
siswa yang bermasalah. Kedua, manfaat tidak langsung, diharapkan: (a) siswa yang sedang
mengalami masalah segera akan mendapat penanganan bantuan dari guru yang mengajar,
sehingga siswa akan keluar dari masalahnya, (b) Jika siswa tidak mengalami masalah
diharapkan prestasi belajarnya akan makin meningkat.

Pengabdian pda msyarakat ini bertujuan untuk meguatkan kompetensi guru-guru yang
menjadi objek pelatihan dapat menambah pengetahuan (insight) terkait konsep teori dan
keterampilan (skill) menggunakan instrument dalam diagnosis kesulitan belajar. Secara garis
besar materi pengabdian masyarakat ini menyangkut: (1) Pengertian Instrumen dalam
Diagnosis Kesulitan Belajar, (2) jenis-jenis instrument dalam dagnosis, (3) prinsip-prinsip
Penggunaan Instrumen Diagnosis Kesulitan Belajar (4) Langkah-langkah menggunakan
isntrumen Diagnosis Kesulitan Belajarl Kesulitan Belajar, (5) Evaluasi, dan (6) Pelaporan.

Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada guru-guru SDN 2 Tamansari sebagai berikut
> (1) guru memiliki pemahaman secara baik mengenai konsep diagnosa kesulitan belajar siswa
SD; (2) guru memiliki pemahaman secara baik mengenai teknik diagnosa kesulitan belajar
siswa SD; (3) guru memiliki pemahaman secara baik mengenai instrumen untuk diagnosa
kesulitan belajar siswa SD dan cara peemanfaatannya; dan (4) guru memiliki keterampilan
secara baik dan komprehensif dalam melakukan diagnosa kesulitan belajar siswa SD.

2. METODE

Waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan hari Sabtu tanggal 10
Juli 2021 melalui kegiatan tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat di SDN 2
Tamansari.Peserta pengabdian adalah semua guru SDN 2 Tamansari dengan sejumlah kurang
lebih 15 orang guru dan kepala sekolah. Kegiatan dilakukan melalui 2 sesi yaitu pemparan
materi dan simulasi/latihan terbiimbing tentang penggunaan instrumen diagosis kesulitaan
belajar siswa SD. Materi yang disampaikan pada sesi pertamaa yaitu sebagai berikut : (1)
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konsep diagnosa kesulitan belajar siswa SD; (2) teknik diagnosa kesulitan belajar siswa SD;
dan (3) instrumen untuk diagnosa kesulitan belajar siswa SD dan cara peemanfaatannya. Sesi
kedua dilanjutkan degan kegiatn Peer praktik latihan diagnosa kesulitan belajar siswa SD oleh
guru didampingi tim pengabdian.

Adapun metode utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini yaitu : (1) metode ceramah: saat menyajikan materi kepada guru SD peserta kegiatan
pengabdian; (2) metode tanya jawab untuk memberi kesempatan kepada peserta pengabdian
masyarakat ini menanyaka hal-hal yang belum dipahami; serta (3) metode pendampingan,
dilaksanakan unuk praktik diagnosis kesulitan belajar siswa [6][7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada hari sabtu, 10 Juli
2021. Pelaksanaan kegiatan ini awalnya direncanakan bertempat di SDN 1 Gunungsari -
Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Namun karena SDN 1 Gunungsari sedang
dalam tahap renovasi sehingga kegiatan pengabdian dipindahkan ke SDN 2 Gunungsari.
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan ketat. Peserta
diberikan handsanitizer, dicek suhu tubuh, serta diberikan masker sebagai Alat Perlindungan
Diri (APD). Kegiatan dilaksanakan tetap sesuai rencana yaitu dengan menggunakan
pendekatan metode ceramah, metode tanyajawab dam diskusi, dilanjutkan denga simulasi dan
metode pendampingan guru.

Kegiatan dilaksankan pada pukul 08.00-12.00 WITA. Peserta dalam kegiatan ini yaitu
kepala SDN 2 Tamansari, guru-guru, serta operator sekolah. Total peserta berjumlah 15 orang.
Pada awal kegiatan peserta diminta untuk mengisi angket tetang pengetahuan awal dan
pengalaman menggunakan instrumen diagnostik kesulitan belajar. Instrumen tersebut ditujukan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta tentang pengetahuan awal dan pengalaman
menggunakan instrumen diagnostik kesulitan belajar di SD sebelum di laksanakan penyuluhan
dan bimbingan.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 4 sesi yaitu pembukaan dan sambutan, kedua
penyampaian materi pelatihan, ketiga diskusi dan Tanya jawab, di sesi terakhir peserta diajak
untuk melakukan simulasi penggunaan instrumen diagnosis. Kegiatan ini diawali dengan
pembukaan & sambutan oleh kepala SDN 2 Tamansari yaitu bapak Erfan, S.Pd. Beliau
menyambut baik dan mendukung adanya pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat terkait
pelatihan dan pengenalan instrumen diagnosis kesulitan belajar siswa di SDN 2 Tamansari.

Acara kedua yaitu penyampaian materi penyuluhan oleh tim pengabdian. Materi
pertama diawali oleh Drs. | Nyomman Karma, M.Si. Beliau menyaampaikan materi terkait
Diagnostik kesulitan belajar siswa. Materi pertama disampaikan dengan harapan guru di SDN
2 tamansari memahami gambaran tentang diagnostik kesulitan belajar siswa SD. Adapun
rincian materi yang disampaikan sesuai dengan [8] yaitu: (1) pengertian diagnosis kesulitan
belajar; (2) prinsip-prinsip diagnosis kesulitan belajar; (3) faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya kesulitan belajar; (4) langkah-langkah diagnosis kesulitan belajar; (5) tindak lanjut
hasil diagnosis kesulitan belajar siswa.

Materi pertama ini penting disampaikan sebagai landasan guru agar memahami jenis
masalah yang dialami siswa SD. Kegiatan diagnosis kesulitan belajar adalah pekerjaan yang
cukup berat. Untuk melakukan diagnosis guru harus memahami dulu konsep dasar diagnosis
kesulitan belajar, langkah, dan penyebabnya [9]. Sehingga saat ada siswa yang menampakkan
gejala dan tanda kesulitan belajar guru dapat mengambil langkah dan tindakan yang tepat.
Selain itu juga guna meminimalisir kesalahan diagnosis dan peenanganan oleh guru. Adapun
dokumentasi saat penyampaian materi pertama sebagai berikut.
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Gambar 1. penyampaian materi pertama oleh bapak Drs. I Nyoman Karma, M.Si

Materi kedua disampaikan oleh Dr. Mansur Hakim, M.Pd terkait peran guru SD dalam
pelaksanaan diagnosis kesulitan belajaar siswa SD. Adapun peran guru dalam diagostik
keulitan belajar memiliki posisi strategis. Hal ini terkait intensnya komunikasi dan iteraksi guru
dengan siswa SD. Sehingga guru dimuungkin menjadi oraang yang cukup memahami
kebiasaan belajar dan pencapaian belajar siswa di SD. Peran utama guru dalam menanggulani
hambatan serta kesulitan belajar peserta didik memiliki peran yang cukup penting. Untuk
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, guru diharapkan dapat memberikan treatment
dan perhatian khusus dibanding peserta didik yang tidak mengalami kesulitan belajar [10].

Selain itu, guru memiliki beberapa tugas yang berkaitan dengan kedudukannya
mendampingi dan melakukan diagnosis kesulitan belajar yang dimiliki siswa SD. Adapun peran
dan tugas guutu tersebut : (1) guru sebagai pengajar dan pendidik; (2) guru sebagai motivator;
(3) guru sebagai fasilitator; (4) guru sebagai pembimbing; dan (5) guru sebagai evaluator [10]
[11] [12]. Adapun dokumentasi saat penyampaian materi kedua sebagai berikut.

Gambar 2. penyampaian materi oleh bapak Dr. Mansur Hakim, M.Pd

Materi terkahir disampaikan oleh ketua tim PPM yaitu Dr. Hari Witono , M.Pd. beliau
menyampaikan materi terkait Jenis dan penggunaan instrumen Diagnostik kesulitan belajar
siswa. Dalam pemaparan ini, guru diberikan gambaran penggunaan tes diagnostik yang
dikembangkan oleh guru sendiri (teachers made insrument) dan instrumen baku terkait
diagnostik kesulitan belajar. Tes yanng dikembangkan oleh guru sendiri disesuaikan dengan
jenis dan tingkatan kompetensi yang ingin didiagnosis, jenis muatan pelajataran dalam
kurikulum di SD, dan tentunya karakteristik sisawa [9]. Adapun dokumentasi saat penyampaian
materi kedua sebagai berikut.
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Gambar 3. penyampaian materi oleh bapak Dr. Hari Witono , M.Pd.

Selain karena materi, dapat diduga pula penyebab kesulitan belajar yang dialami itu
merupak faktor genetis. Adapun misalnya disebabkan 1Q rendah, tidak memiliki bakat,
mentalnya minder, dan lain-lain sehingga diperlukan tes psikologis [13][14][15] Adapun untuk
mendiagnosis 1Q bisa dilakukan melalui test: (1) Tes SPM (Standard Progressif Matrics); (2)
Tes WAIS (Weschler Adult Intelligency Scale); (3) Tes Binet Simon (tes yang dibuat oleh Binet
dan Simon); (4) Tes bakat khusus: FACT (Flanagan Aptitude Classification Test).

Setelah sesi penyampaian materi selesai, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Guru
dan kepala sekolah antusias untuk bertanya perihal pelaksanaan diagnosis kesluitan belajar dan
intrumennya. Kegiatan tanya jawab berlangsung selama 30 menit dilakukan dengan 2 termin.
Kesimpulannya, secaa umum guru sudah memahami pola dan alur kegiatan diagnostik
kesulitan belajar siswa beserta instrumennya.

Sesi terakhir yaitu simulasi penggunaan instrumen diagnostik sederhana dengan model
peer practice. Sebagian peserta menjadi guru dan sebagian lainnya menjadi siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Kasus dan contoh kesulitan disediakan oleh tim pengabdian dari
hasil diskusi di awal kegiatan sehingga guru lebih cepat memahami. Setiap peserta didampingi
oleh tim pengabdian dan diarahkan agar peserta menemukan pemahamannya sendiri
(discovery). Setelah sesi pendampingan | selesai, peseta betukar peran dimana guru berperan
sebagai siswa yang mengalami kendala, sedangkan siswa pada sesi | berperan sebagai guru
yang mendiagnosis dan menggunakan instrumen diagnostiknya. Melalui kegiatan ini
diharapkan semua peserta mampu memahami semua materi secara komperhensif dan
mendalam. Hasilnya guru secara umum sudah bisa mengidentifikasi jenis kesulitan yang
dialami siiswwa dan menentukan serta menggunakan instrumen diagnostiknya.

Diakhir sesi, guru diminta kembali mengisi angket postest. Hal ini dilakukan unuk
melihat apakah pemahaman guru terkait diagnostik kesulitan belajar dan instrumennya
mengalami perubahan atau idak. Adapun hasil pengisian angket pretest dan posttest dapat
dilihat pada bagan berikut.

12

[u=y
o

S N H» O @

L Ca

Tidak Paham  Cukup Paham Sangat Paham

M Pretest H Postest

Gambar 4. Hasil Pretest dan Postest Kegiatan Penyuluhan
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Dari gambar diatas dapat terlihat peningkatan pemahaman peserta pelatihan sebelum
dan sesudah penyuluhan. Terlihat data pretes menunjukkan sebanyak 7 orang atau sekitar 46 %
tidak memahami, 5 orang atau sekitar 34% peserta kurang memahami, dan hanya 3 orang atau
sekitar 20% peserta yang memahami terkait dasar-dasar penggunaan instrumen untuk diagnosa
kesulitan belajar siswa sekolah dasar. Sementara itu setelah di laksanakan penyuluhan dan
pelatihan terjadi kenaikan yang cukup signifikan di mana tinggal 1 orang atau 6% yang belum
memahami, 3 orang atau sekitar 20% peserta yang cukup paham, dan 11 orang atau 74 %
peserta memahami tentang dasar-dasart penggunaan instrumen untuk diagnosa kesulitan belajar
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu dapat di katakana bahwa pelatihan dan penyuluhan yang
telah di laksanakan berhasil meningkatkan kemampuan pemahaman peserta yaitu guru SD
terkait dasar-dasar materi penggunaan instrumen untuk diagnosa kesulitan belajar siswa
sekolah dasar.

Pendampingan ini terlaksana dengan baik karena beberapa faktor diantaranya: (1)
antusiassme guru dalam mengikuti penyuluhan dan pendampingan; (2) rasa ingin tahu guru
yang besar untuk belajar hal baru; (3) dorongan dan dukungan kepala sekolah agar guru
senantiasa terbuka dengan pengetahuan-pengetahuan baru; dan (4) pengalaman guru
dilapangan terkait penanganan kesulitan belajar siswa sehingga materi cepat dipahami.

Adapun faktor penghambat pengabdian ini yaitu: (1) guru tidak bisa melakukan latihan
diagnosis karena siswa bellum diizinkan masuk sekolah akibat wabah corona; (2) ada beberapa
guru yaang kesulitan mengikuti ritme materi dan aplikasinya; dan (3) pelaksnaan simulasi yang
relattif singkat waktunya sehingga tidak semua guru menuntaskan latihan penggunaan
instrumen diagnostik kesulitan belajar siswa SD.

4. KESIMPULAN

Secara garis besar kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa

1. Kegiatan ini berhasil membuka pemikiran peserta yaitu guru terkait pentingnya pelayanan
diagnostik kesulitan belajar siswa di sekolah dasar.

2. Untuk guru sebagai peserta penyuluhan mampu menumbuhkan motivasi dalam diri
mereka guna melaksanakan diagnostik kesulitan belajar siswa di sekolah dengan
instrumen yang tepat.

3. Bertambahnya pengetahuan dan pemahaman peserta dalam hal ini guru SD dan mahasiswa
dalam pemilihan dan penggunaan instrumen diagnostik kesulitan belajar siswa di sekolah
dasar.

4. Walaupun terjadi berapa penyesuaian pelaksanaan pengabdian ini karena adanya wabah
Covid-19 namun secara keseluruhan rangkaian kegiatan pengabidan ini berjalan lancar
dan mendapat respons posotof dari peserta. hal tersebut terlihat dari respon peserta yang
aktif serta antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan. Selain itu seluruh rangkaian di
laksanakan secara kolaboratif sehingga kegiatan ini berjalan lancar.

5. SARAN

Dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian tentang Penyuluhan dan Pelatihan
Penggunaan Instrumen untuk diagnosa kesulitan belajar siswa bagi guru SD yang telah
dilaksanakan ini ada beberapa saran yang mungkin bisa di tindak lanjuti untuk meningkatkan
pelayanan pendidikan khususnya di sekolah dasar
1. Pelaksanaa diagnosa kesulitan belajar siswa di sekolah dasar hendaknya bisa di fasilitasi

baik oleh dinas terkait ataupun instansi sebagai upaya dalam memberikan pelayanan yang
maksimal bagi siswa sekolah dasar.

2. Teknis diagnosa kesulitan belajar siswa dan penggunaan instrumennya sebenarnya dapat
dilaksanakan oleh setiap guru di sekolah. Tidak harus dilakukan oleh guru lulusan
Bimbingan dan konseling.

3. Dalam penerapannya sebaiknya menggunakan instrumen dan teknik yang tepat dan sesuai
sehingga diagnosa kesulitan belajar siswa bisa tepat sasaran
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4. Adanya kerja sama dari pihak-pihak terkait untuk memsosialisasikan lebih mendalam akan
pentingnya diagnosa kesulitan belajar siswa di SD.
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